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ABSTRAKSI

Ima Nurhalimah, Implementasi Restrukturisasi Pembiayaan Bermasalah
Pada Pembiayaan Mikro Di BSI KCP Jakarta Meruya 2. Skripsi, Program Studi
Perbankan Syariah. Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
Hamka.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana implementasi
restrukturisasi pada pembiayaan mikro di Bank Syariah Indonesia KCP Jakarta
Meruya 2. Restrukturisasi pembiayaan ini apakah telah sesuai dengan PBI No.
13/9/PBI1/2011 tentang Perubahan Atas PBI No. 10/18/PBI/2008 Tentang
Restrukturisasi Pembiayaan Bagi Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah. Serta
berdasarkan Fatwa DSN-MUI No. 47/DSN-MUI/11/2005 Tentang Penyelesaian
Piutang Murabahah Bagi Nasabah Tidak Mampu Membayar dan Fatwa DSN-MUI
No. 48/DSN-MUI/II/2005 Tentang Penjadwalan Kembali Tagihan Murabahah.
Selain itu untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan nasabah
pembiayaan mikro direstrukturisasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (Field Research), lokasi penelitian di Bank Syariah Indonesia
KCP Jakarta Meruya 2, dan menggunakan pendekatan kualitatif. Metodologi yang
digunakan adalah analisis deskriptif. Menggunakan teknik pengumpulan data
berupa wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi.

Hasil analisis data wawancara menunjukkan bahwa implementasi
restrukturisasi pembiayaan bermasalah pada pembiayaan mikro telah sesuai dengan
Peraturan Bank Indonesia dan Fatwa DSN-MUI yang berlaku. Namun tidak
menerapkan salah satu poin ketentuan pada Fatwa DSN-MUI No. 47/DSN-
MUI/11/2005 Tentang Penyelesaian Piutang Murabahah Bagi Nasabah Tidak
Mampu Membayar, yakni poin 5 yang berisi tentang pembebasan utang
pembiayaan bagi nasabah yang tidak mampu membayar. Selain itu faktor-faktor
yang menyebabkan nasabah pembiayaan mikro di restrukturisasi pada masa ini
dikarenakan terjadinya penurunan pendapatan usaha yang dimiliki nasabah, adanya
persaingan bisnis, naiknya harga bahan baku, serta kondisi pandemi dari tahun 2020
sampai dengan sekarang yang menyebabkan penurunan pada beberapa sektor
usaha.

Kata Kunci : Restrukturisasi, Pembiayaan Bermasalah, Pembiayaan Mikro
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perbankan adalah salah satu badan moneter yang memiliki nilai
krusial di dalam perekonomian sebuah negara. Perbankan bertindak sebagai
jembatan antara mereka yang memiliki uang berlebih dan mereka yang
berkekurangan. Lembaga keuangan perbankan beroperasi di dalam
penggalangan dana, penyediaan dana dalam bentuk kredit atau pembiayaan,
dan layanan lain yang disediakan oleh bank untuk memudahkan transaksi

bagi masyarakat (Kolistiawan, 2014).

Kegiatan operasional perbankan menjadi semakin berkembang
pesat dikarenakan zaman dan kebutuhan yang juga semakin beragam.
Dalam perbankan konvensional dengan prinsip utamanya adalah
mendapatkan keuntungan yang dihasilkan dari bunga. Sedangkan bagi
perbankan yang berprinsip syariah sistem yang diterapkan ialah dengan
pembagian hasil sehingga pada perbankan jenis ini tidak mengetahui yang

namanya sistem pembunganan.

Seiring perkembangan zaman perbankan syariah di Indonesia
semakin maju dan berkembang. Semua yang berkaitan dengan pelaksanaan
kegiatan dalam perbankan yang berprinsip syariah serta unit usahanya,
termasuk di dalamnya mengenai tatanan struktur lembaganya, aktivitas

yang dilakukan, serta bagaimana pelaksanaan kegiatan tersebut
1
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tercantum dalam UU No. 21 Tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah.
tentang Perbankan Syariah. Dalam kegiatan operasionalnya, lembaga
keuangan perbankan baik konvensional atau syariah memberi pelayanan
yang komplit dalam rangka melayani apa yang dibutuhkan oleh masyarakat
dalam melakukan transaksi. Salah satu produk dari perbankan syariah yang
sangat digemari serta diinginkan oleh masyarakat adalah produk penyaluran

dana yaitu pembiayaan.

Pembiayaan merupakan salah satu di antara banyak bentuk
distribusi uang yang dikerjakan oleh bank sebagai badan intermediasi
dengan memberikan pinjaman kepada nasabah. Pembiayaan memiliki
tujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, di mana masyarakat
akan diberikan bantuan berupa dana dengan adanya pembiayaan di bank
syariah. Klien yang mempunyai tingkat keuntungan dan kemampuan bayar
tinggi menjadi target primer di dalam merealisasikan pembiayaan. Kegiatan
tersebut mempunyai faktor dan misi tertentu, salah satu di antaranya untuk
menghindari pembayaran yang bermasalah. Ada beberapa cara bagi
pengelola bank syariah untuk melakukan analisa pembiayaan yaitu dengan
hukum penjaminan yang artinya bank selalu mempertimbangkan mutu serta
jumlah agunan yang klien punya, serta melalui pendekatan karakter dalam
memberikan pembiayaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa bank benar-
benar mencermati mengenai karakter peminjam, kapabilitas pembayaran

yang berarti menganalisis kapabilitas peminjam dalam membayar
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kewajibannya, analisis kelayakan usaha yang dimiliki nasabah, serta
menganalisis fungsi-fungsi bank sebagai lembaga intermediasi keuangan
yang berarti mengatur dana yang dikumpulkan dengan dana yang disalurkan

(Muhamad, 2016).

Pembiayaan dengan akad murabahah merupakan salah satu yang
paling dominan dalam praktik bank syariah. Berdasarkan data Statistik
Perbankan Syariah yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
jumlah pembiayaan murabahah Bank Umum Syariah pada tahun 2020
mencapai Rp 135,4 Triliun atau 50% dari total pembiayaan yaitu sebesar Rp
240,5 Triliun (OJK, 2020). Dalam pembiayaan murabahah dengan sistem
jual beli dapat memperoleh penghasilan secara pasti dan tentunya
menguntungkan serta besarannya dapat diketahui. Hal ini disebabkan oleh
pembiayaan tersebut termasuk pembiayaan yang memiliki jangka panjang,
sehingga pihak bank perlu lebih teliti dalam menganalisa pembiayaan yang
akan disalurkan karena pemberian pembiayaan tersebut menyangkut dana

sekarang dengan harapan akan mendapatkan keuntungan di masa yang akan

datang (Azharsyah, 2017).

Pada proses pelaksanaan pembiayaan, terjadinya pembiayaan
bermasalah yang tidak bisa terhindarkan. Pembiayaan bermasalah adalah
pembiayaan Yyang jenisnya terbagi menjadi golongan yang dalam
kelancarannya bisa dikatakan kurang, adanya keraguan bahkan sampai

dengan adanya kemacetan dalam proses pembiayaan. Dan di samping itu,
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diketahui juga makna lainnya dari pembiayaan yang terdapat masalah dalam
prosesnya termasuk ke dalam pembiayaan yang awal mulanya kurang lancar
dalam hal pembayaran dan pada akhirnya akan macet karena tidak mampu
bayar (Ubaidillah, 2018). Faktor eksternal ataupun internal dapat
mempengaruhi terjadinya masalah di dalam pembiayaan. Biasanya, faktor
eksternal diakibatkan karena tingkah laku dari nasabahnya, faktor ekonomi,
manajemen dan juga ketersediaan uang yang dimiliki nasabah. Dan untuk
faktor internal biasanya dipengaruhi oleh sistem yang berlaku pada bank
serta tata cara di dalamnya, kurangnya pengetahuan SDM, kurangnya
pelaksanaan pengawasan, kurangnya pembinaan, serta pemberian biaya

yang tidak tepat sasaran (Lestari, 2018).

Oleh karena itu diperlukan langkah yang tepat untuk penyelesaian
pembiayaan bermasalah yaitu melalui pelaksanaan kegiatan restrukturisasi
pembiayaan. Restrukturisasi pembiayaan adalah upaya yang dilakukan guna
meminimalisir kemungkinan kehilangan usaha yang ditimbulkan oleh
pembiayaan bermasalah. Menurut PBI No. 13/9/PBI/2011 tentang
Perubahan Atas PBI No. 10/18/PBI/2008 tentang Restrukturisasi
Pembiayaan Bagi Bank syariah dan Unit Usaha Syariah dalam upaya
penyelamatan pembiayaan bermasalah maka bank syariah akan melakukan
restrukturisasi pembiayaan antara lain melalui: Pergantian jadwal
(rescheduling), ialah pergantian waktu dalam membayar pinjaman dengan

kata lain yaitu tenggat waktu pembayaran. Pergantian ulang syarat-syarat
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yang berlaku (reconditioning), ialah pergantian sebagai maupun Semua
syarat dalam pembayaran diantaranya pergantian waktu pembayaran,
jadwal pengangsuran, tenggat dan potongan yang diberikan. Pergantian
yang dilakukan diharapkan tidak memberikan penambahan waktu
pembayaran yang sebelumnya telah disepakati untuk wajib dibayarkan oleh
nasabah kepada bank yang bersangkutan. Proses tata ulang (restructuring),
ialah pergantian syarat dalam pembayaran biaya yang tidak terbatas pada
rescheduling atau reconditioning, diantaranya biaya fasilitas yang
bertambah, perubahan dalam proses akad pembiayaan, perubahan bentuk
dari biaya ke surat berharga syariah serta perubahan dari biaya ke modal

yang diberikan kepada perusahaan dalam waktu sementara (Usanti, 2006).

Upaya yang harus dilakukan guna menyelesaikan pembiayaan
bermasalah juga tertera pada “Fatwa DSN-MUI No. 47/DSN-MUI/11/2005
Tentang Penyelesaian Piutang Murabahah Bagi Nasabah Tidak Mampu
Membayar dengan ketentuan : obyek murabahah atau jaminan lainnya
dijual oleh nasabah kepada atau melalui LKS dengan harga pasar yang
disepakati, nasabah melunasi sisa utangnya kepada LKS dari hasil
penjualan, apabila hasil penjualan melebihi sisa utang maka LKS
mengembalikan sisanya kepada nasabah, apabila hasil penjualan lebih kecil
dari sisa utang maka sisa utang tersebut menjadi utang nasabah, dan apabila
nasabah tidak mampu membayar sisa utangnya maka LKS dapat

membebaskannya” (DSN-MUI, 2005b). Selain itu diatur pula berdasarkan
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“Fatwa DSN-MUI No. 48/DSN-MUI/11/2005 tentang Penjadwalan Kembali
Tagihan Murabahah dengan ketentuan: tidak menambah jumlah tagihan
yang tersisa, pembebanan biaya dalam proses penjadwalan kembali adalah
biaya riil dan pembayaran harus berdasarkan kesepakatan kedua belah

pihak” (DSN-MUI, 2005a).

Pembiayaan di bank syariah terdapat beberapa jenis pembiayaan,
salah satu produk pembiayaan yang menggunakan akad murabahah pada
Bank Syariah Indonesia yaitu pembiayaan mikro. Pembiayaan mikro ialah
pembiayaan yang ditujukan untuk masyarakat dengan skala ekonomi yang
berada di posisi tengah dengan kepemilikan terhadap usaha kecil-kecilan
(mikro) sebagai tambahan modalnya dalam menjalankan segala jenis usaha
baik itu dalam usaha pakaian, sembako, pedagang pasar, pemilik toko,
bengkel ataupun yang lainnya. Produk pembiayaan mikro pada Bank
Syariah Indonesia memiliki tujuan dalam pemberian biaya bagi usaha-usaha
yang tergolong mikro agar modal yang dimiliki dapat terpenuhi, ataupun
digunakan dalam proses investasi. (Turmudi, 2017). Berikut ini merupakan
data pembiayaan mikro yang disalurkan dan jumlah pembiayaan mikro

bermasalahnya.
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Tabel 1.1
Pembiayaan Mikro Tahun 2016 — 2020
(Dalam Miliar RP)

Keterangan 2016 2017 2018 2019 2020

Pembiayaan 28.458 | 28.973 27.392 | 32.326 | 35.579
Mikro
NPF 1.751 1.826 1.429 1.339 1.707

Sumber : OJK, diolah peneliti

Dari tabel di atas, terlihat bahwa pembiayaan mikro cenderung
mengalami peningkatan khususnya pada tahun 2018 hingga tahun 2020.
Namun pada tingkat NPF mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, tetapi

terjadi peningkatan pada tahun sebelumnya.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa berdasarkan PBI No.
13/9/PBI/2011 tentang Perubahan Atas PBI No. 10/18/PBI1/2008 yang
mengatur perihal Restrukturisasi Pembiayaan Bagi Bank Syariah dan Unit
Usaha Syariah, Fatwa DSN-MUI No. 47/DSN-MUI/11/2005 yang mengatur
mengenai upaya yang dapat dilakukan dalam menyelasaikan utang
murabahah untuk nasabah yang merasa tidak memiliki kemampuan dalam
hal pembayaran serta Fatwa DSN-MUI No. 48/DSN-MUI/11/2005 tentang
Penjadwalan Kembali Tagihan Murabahah serta berdasarkan data
pembiayaan mikro bermasalah diatas menunjukkan terindikasi adanya
ketidaksesuaian dalam penerapan restrukturisasi. Selain itu berdasarkan

observasi awal yang dilakukan peneliti kepada pihak BSI KCP Jakarta
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Meruya 2 bahwa adanya poin ketentuan yang tidak diterapkan dari Fatwa
DSN-MUI No. 47/DSN-MUI/II/2005 yang berisi “apabila nasabah tidak
mampu membayar sisa utangnya maka LKS dapat membebaskannya”.
Maka dari itu Peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian dengan Judul
“Implementasi Restrukturisasi Pembiayaan Bermasalah Pada

Pembiayaan Mikro Di BSI KCP Jakarta Meruya 2”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi permasalahan dari penelitian yaitu :
1. Terindikasi adanya ketidaksesuaian antara penerapan penanganan
pembiayaan bermasalah dengan kebijakan yang sudah diterapkan.
2. Banyaknya yang mengajukan pembiayaan mikro seiring dengan
meningkatnya pembiayaan bermasalah.
. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini tidak berkembang terlalu luas, maka peneliti
membatasi permasalahan, yaitu peneliti hanya berfokus pada restrukturisasi

pembiayaan bermasalah pada pembiayaan mikro.

. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain :

1. Bagaimana implementasi restrukturisasi pembiayaan bermasalah pada
pembiayaan mikro dengan akad murabahah di BSI KCP Jakarta Meruya

27
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2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan nasabah pembiayaan mikro
dengan akad murabahah direstrukturisasi di BSI KCP Jakarta Meruya
2?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk :
a. Menganalisis implementasi restrukturisasi pembiayaan bermasalah
pada pembiayaan mikro apakah sudah sesuai atau belum di BSI
KCP Jakarta Meruya 2.
b. Menganalisis  faktor-faktor yang menyebabkan nasabah
pembiayaan mikro direstrukturisasi di BSI KCP Jakarta Meruya 2.
2. Manfaat Penelitian
Dari pelaksanaan dan hasil penelitian, maka manfaat yang dapat
diperoleh yakni :
a. Manfaat Teoritis
1) Bagi Penulis
Bermanfaat dalam studi awal dan menambahkan ilmu
pengetahuan mengenai implementasi restrukturisasi
pembiayaan bermasalah pada pembiayaan mikro.
2) Bagi akademisi
Memberikan pemahaman bagi akademisi untuk melakukan
kajian mendalam tentang restrukturisasi pembiayaan dan

menambah wawasan keilmuan bagi para mahasiswa lainnya.
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b. Manfaat Praktis

10

Manfaat bagi bank, diharapkan dapat memberikan informasi

yang bernilai dalam peran Bank Syariah Indonesia (BSI) pada

pelaksanaan restrukturisasi pembiayaan terhadap pembiayaan

bermasalah.

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya,

maka perlu dilakukan penelitian yang berkaitan dengan pernyataan

penelitian yang akan dilakukan. Berikut adalah beberapa penelitian yang

ada relevansinya yang akan dilakukan peneliti.

Tabel 1.2

Penelitian Terdahulu

No. R Hagl! Persamaan Perbedaan Variabel
Tahun Penelitian

1. | Analisis Hasil dari Hal yang sama | Pada penelitian | Menggunakan
Solutif penelitian ini | dalam ini membahas | variabel
Penyelesaian | yaitu penelitian ini Implementasi | analisis solutif
Pembiayaan kebijakan terletak pada Restrukturisasi | pembiayaan
Bermasalah di | penyelesaian | pembahasannya | sedangkan bermasalah,
Bank Syariah: | pembiayaan yang mengenai | penelitian dari | dengan
Kajian Pada bermasalah pembiayaan Azharsyah metode
Produk pada BMI bermasalah, Ibrahim dan kualitatif
Murabahah di | dilakukan sama-sama Arinal Rahmati | deskriptif
Bank melalui OTS, | menggunakan | membahas
Muamalat penagihan, metode Solutif
Indonesia somasi, kualitatif Penyelesaian
Banda Aceh, restrukturisasi, | deskriptif Pembiayaan
Azharsyah penjualan Bermasalah.
Ibrahim dan jaminan,
Arinal write-off dan
Rahmati, 2017 | penetapan

denda. Lalu
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selain dari

kebijakan dari

PBI, BMI juga

menerapkan

kebijakan

internal

(Azharsyah,

2017).
Mekanisme Hasil dari Hal yang sama | Perbedaan dari | Menggunakan
Restrukturisasi | penelitian dalam penelitian ini variabel
Pembiayaan tersebut yaitu | penelitian ini membahas mekanisme
Pada Akad mekanisme terletak pada Implementasi | restrukturisasi
Pembiayaan restrukturisasi | topik Restrukturisasi | pembiayaan,
Murabahah dilakukan bahasannya sedangkan dengan
Dalam Upaya | harus sesuai yakni penelitian dari | metode
Penyelesaian | dengan prinsip | restrukturisasi | Irfan Harmoko | analisis
Pembiayaan kehati-hatian | pembiayaan membahas deskriptif
Bermasalah, bank, dengan | pada akad Mekanisme
Irfan menimbang murabahabh, Restrukturisasi.
Harmoko, keputusan sama-sama
2018 melakukan menggunakan

restrukturisasi | analisis

(Harmoko, deskriptif

2018).
Strategi Hasil Hal yang sama | Perbedaan dari | Variabel yang
Penyelesaian | penelitian dalam penelitian ini digunakan
Pembiayaan tersebut yaitu | penelitian ini yaitu yaitu strategi
Bermasalah dari beberapa | terletak pada membahas penyelesaian
Pada Akad faktor topik tentang pembiayaan
Mudharabah | penyebab bahasannya Implementasi | bermasalah,
Di Bank pembiayaan yakni Restrukturisasi | dengan
Muamalat bermasalah pembiayaan pada menggunakan
Indonesia BMI bermasalah, pembiayaan metode
Serta meminimalisir | sama-sama mikro analisis
Pengaruhnya | pembiayaan menggunakan | sedangkan deskriptif
Terhadap dengan analisis pada penelitian
Penurunan monitoring deskriptif. Nur Melinda
Tingkat Non aktif dan Lestari
Performing monitoring membahas
Financing pasif tentang
(Npf), Nur sedangkan Strategi

untuk Penyelesaian

penyelesaian Pembiayaan
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Melinda pembiayaan Bermasalah
Lestari, 2018 | bermasalah Pada Akad

adalah dengan Mudharabah

Revitalisasi dan

Proses atau Pengaruhnya

melalui terhadap

jaminan dan Tingkat NPF.

Litigasi

(Lestari,

2018).
Penerapan Hasil Penelitian ini Lokasi Variabel yang
Restrukturisasi | penelitian sama-sama penelitian ini digunakan
Pada menunjukkan | membahas dilakukan di yaitu
Pembiayaan bahwa restrukturisasi | BSI KCP penerapan
Mikro Di BRI | penerapan pembiayaan Jakarta Meruya | restrukturisasi,
Syariah KC Restrukturisasi | pada 2, sedangkan dengan
Bengkulu, pembiayaan pembiayaan pada penelitian | metode
Avinda April | pada BRI KC | mikro, sama- Avinda (2019) | kualitatif
Sllia, 2019 Bengkulu sama dilakukan di deskrptif.

dilakukan menggunakan | BRI Syariah

sesuai dengan | metode KC Bengkulu.

PBI dan DSN- | kualitatif

MUI tetapi deskriptif.

tidak

menerapkan

ganti rugi

(ta 'widh)

(Silia, 2019) .
Restrukturisasi | Hasil dari Hal yang sama | Perbedaan dari | Menggunakan
Pembiayaan penelitian dalam penelitian ini variabel
Murabahah tersebut yaitu | penelitian ini membahas restrukturisasi
Analisis proses terletak pada tentang pembiayaan
Yuridis penyelesaian | topik Implementasi | murabahabh,
Peraturan restrukturisasi | bahasannya Restrukturisasi | dengan
Bank berpedoman yakni sedangkan metode
Indonesia, pada peraturan | Restrukturisasi | pada penelitian | kualitatif
Arif yang sudah Pembiayaan, Arif Hariyanto, | deskriptif.
Hariyanto, ditetapkan sama-sama Moh. Asra dan
Moh. Asra dan | yakni PBI menggunakan | Wilda Al-
Wilda Al (Hariyanto et | metode Hanum
Hanum, 2018 | al., 2018). kualitatif membahas

deskriptis.
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Analisis
Yuridis.

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi landasan teori yang berkaitan dengan variabel penelitian
yaitu Restrukturisasi Pembiayaan Bermasalah, Akad Murabahah. Lalu

Kerangka Berpikir.

BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi landasan teori yang berkaitan dengan variabel penelitian
yaitu restrukturisasi pembiayaan, mekanisme restrukturisasi pembiayaan,
kebijakan dan prosedur restrukturisasi pembiayaan, analisis terhadap
pembiayaan yang akan direstrukturisasi, peraturan dan ketentuan
pelaksanaan restrukturisasi, pembiayaan bermasalah, kategori pembiayaan
bermasalah, dasar hukum pembiayaan bermasalah, penyebab terjadinya
pembiayaan bermasalah, penyelesaian pembiayaan bermasalah, dan
pembiayaan mikro. Pada bab ini juga terdapat kerangka berpikir mengenai
implementasi restrukturisasi pembiayaan bermasalah pada pembiayaan

mikro.
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BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian dengan cara wawancara,
studi kepustakaan, dan dokumentasi pada BSI KCP Jakarta Meruya 2 yang
berkaitan dengan penelitian ini. Pada penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan pendekatan normatif serta menggunakan

sumber data primer dan sekunder.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menerangkan hasil yang sudah dilakukan oleh peneliti dan
menjelaskan temuan-temuan hasil olah data dan analisis yang berhubungan
dengan pembahasan. Hasil penelitian ini juga menjelaskan tentang
implementasi Restrukturisasi pembiayaan bermasalah pada pembiayaan

mikro di BSI KCP Jakarta Meruya 2.

BAB V PENUTUP

Di dalam bab ini memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah
jawaban dari rumusan masalah dan memenuhi harapan tujuan dari
penelitian. Saran yang dibahas pada bab ini adalah saran yang dihasilkan
dari suatu penelitian, dari hasil masing-masing setiap kesimpulan diberikan
saran. Dan dari saran pula bisa berguna untuk penelitian selanjutnya dari

memerhatikan saran-saran tersebut.
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